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ABSTRAK

Keyakinan diri merupakan aspek penting dalam perkembangan remaja yang memengaruhi
kemampuan akademik, interaksi sosial, dan pembentukan identitas diri. Namun, masih
ditemukan peserta didik yang kurang berani bertanya, menyampaikan pendapat, dan tampil di
depan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Pendidikan Agama Katolik
dalam memperkuat keyakinan diri peserta didik kelas X di SMA Santo Antonius Bangun Mulia
Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Partisipan penelitian terdiri atas
dua guru dan sepuluh peserta didik kelas X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan
Agama Katolik berkontribusi dalam memperkuat keyakinan diri peserta didik melalui
penanaman nilai kasih, penghargaan terhadap diri, dan pemahaman jati diri. Peserta didik
menjadi lebih aktif dalam diskusi, lebih berani bertanya, lebih percaya diri saat presentasi, serta
lebih nyaman berinteraksi dengan guru dan teman sebaya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Katolik berperan dalam memperkuat keyakinan diri
dan mendukung pembentukan karakter positif peserta didik, serta menjadi dasar pengembangan
pembelajaran yang lebih reflektif dan partisipatif di sekolah.

Kata Kunci: Keyakinan Diri, Pendidikan Agama Katolik, Peserta Didik, Pembentukan
Karakter

ABSTRACT
Self-confidence is an important aspect of adolescent development that influences academic
performance, social interaction, and identity formation. However, some students still lack the
confidence to ask questions, express opinions, and speak in front of the class. This study aims
to analyze the contribution of Catholic Religious Education in strengthening the self-confidence
of tenth-grade students at Santo Antonius Bangun Mulia Senior High School, Medan. The study
employed a qualitative approach with data collected through observation, in-depth interviews,
and documentation. The participants consisted of two teachers and ten tenth-grade students.
The findings revealed that Catholic Religious Education contributes to strengthening students’
self-confidence through the cultivation of values of love, self-respect, and self-identity.
Students became more active in discussions, more willing to ask questions, more confident
during presentations, and more comfortable interacting with teachers and peers. The study
concludes that the internalization of Catholic Religious Education values plays a significant
role in enhancing students’ self-confidence and supporting the development of positive
character, while also providing a foundation for more reflective and participatory learning
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practices in schools.
Keywords: Self-Confidence, Catholic Religious Education, Students, Character Building

PENDAHULUAN

Keyakinan diri merupakan salah satu aspek psikologis yang berperan penting dalam
mendukung keberhasilan peserta didik selama proses pembelajaran. Pada masa remaja, peserta
didik tidak hanya menghadapi tuntutan akademik, tetapi juga berbagai perubahan sosial,
emosional, dan perkembangan identitas yang memengaruhi cara mereka memandang diri
sendiri. Peserta didik yang memiliki keyakinan diri tinggi cenderung lebih berani
mengemukakan pendapat, aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, serta mampu menghadapi
tantangan akademik dengan lebih baik. Sebaliknya, peserta didik yang kurang percaya diri
sering menunjukkan keraguan dalam berinteraksi, enggan tampil di depan umum, dan kurang
optimal dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Fulyani dan Ardini (2023) menegaskan
bahwa self-confidence berperan penting dalam membentuk keberanian siswa untuk
berinteraksi, mengambil keputusan, dan berpartisipasi dalam lingkungan sekolah. Oleh karena
itu, penguatan keyakinan diri menjadi kebutuhan penting dalam pendidikan yang berorientasi
pada pengembangan peserta didik secara holistik.

Pendidikan Agama Katolik memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan
pribadi peserta didik karena tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan keagamaan,
tetapi juga pada pembentukan moral, spiritual, dan karakter. Melalui nilai-nilai Kristiani seperti
kasih, penghargaan terhadap martabat manusia, tanggung jawab, dan penerimaan diri, peserta
didik dibimbing untuk memahami nilai dirinya secara positif. Mau dan Laiyan (2024)
menjelaskan bahwa pendidikan dalam terang iman Katolik membantu peserta didik menyadari
bahwa dirinya merupakan pribadi yang berharga di hadapan Tuhan dan sesama. Sejalan dengan
itu, Suprobo dan Seviana (2026) menegaskan bahwa pendidikan Katolik perlu membentuk
peserta didik yang memiliki identitas diri kuat, kemampuan reflektif, dan keberanian
berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, Pendidikan Agama Katolik tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pembentukan iman, tetapi juga sebagai media pengembangan
keyakinan diri yang berakar pada nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan.

Meskipun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam praktik
pembelajaran. Berdasarkan observasi awal dan wawancara informal dengan guru di SMA Santo
Antonius Bangun Mulia Medan, masih ditemukan peserta didik yang kurang berani bertanya,
ragu menyampaikan pendapat, serta menunjukkan kecemasan ketika diminta tampil atau
melakukan presentasi di depan kelas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
tujuan pendidikan yang mendorong peserta didik aktif dan mandiri dengan realitas
pembelajaran yang masih memperlihatkan rendahnya keyakinan diri pada sebagian siswa.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sembiring et al. (2026) yang menunjukkan bahwa
kecemasan akademik dan rendahnya keberanian berpartisipasi dapat menghambat
perkembangan potensi peserta didik. Sipangkar et al. (2022) juga menegaskan bahwa guru
Pendidikan Agama Katolik memiliki peran penting dalam membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial, keberanian berinteraksi, dan rasa percaya diri melalui pendampingan yang
berkelanjutan.

Secara teoritis, keyakinan diri memiliki keterkaitan erat dengan konsep self-efficacy,
yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi
berbagai tantangan. Whitcomb et al. (2023) menjelaskan bahwa self-efficacy berkembang
melalui pengalaman keberhasilan, dukungan sosial, penguatan verbal, dan lingkungan belajar
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yang positif. Dalam konteks pendidikan, peserta didik yang memiliki keyakinan diri tinggi
cenderung menunjukkan keterlibatan belajar yang lebih baik, kemampuan komunikasi yang
lebih efektif, serta ketahanan yang lebih tinggi ketika menghadapi kesulitan. Azizi et al. (2024)
menemukan adanya hubungan antara konsep diri dan rasa percaya diri dalam pembelajaran
pendidikan agama, sedangkan Husniah et al. (2025) menegaskan bahwa pendidikan agama
yang bersifat transformatif dapat memperkuat karakter sekaligus keyakinan diri peserta didik.
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar religius tidak hanya berkontribusi pada aspek
spiritual, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan psikologis peserta didik.

Selain materi pembelajaran, penguatan keyakinan diri juga dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran yang diterapkan guru. Pembelajaran yang partisipatif, reflektif, dialogis, dan
kolaboratif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan gagasan,
bertanya, berdiskusi, serta memperoleh penguatan sosial dari lingkungan belajar. Sitepu et al.
(2024) menjelaskan bahwa model probing-prompting mampu meningkatkan keberanian siswa
untuk berpikir kritis dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Penelitian Kristanti et al.
(2024), Almira et al. (2025), serta Fadlilatulaila dan Susilo (2025) juga menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif dan kegiatan reflektif membantu peserta didik mengenali kemampuan
dirinya sehingga terbentuk persepsi diri yang lebih positif. Dalam konteks Pendidikan Agama
Katolik, strategi pembelajaran yang memberi ruang refleksi iman, dialog, dan pengalaman
belajar yang bermakna berpotensi memperkuat keyakinan diri peserta didik secara lebih efektif.

Penelitian mengenai keyakinan diri dalam konteks pendidikan agama masih didominasi
oleh kajian yang berfokus pada pembentukan karakter, motivasi belajar, dan hasil belajar
akademik. Masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji kontribusi Pendidikan
Agama Katolik terhadap penguatan keyakinan diri peserta didik melalui pengalaman belajar
religius, khususnya pada jenjang SMA. Oleh karena itu, research gap penelitian ini terletak
pada belum banyaknya kajian yang menghubungkan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik
dengan perkembangan keyakinan diri peserta didik secara spesifik. Kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis mengenai bagaimana nilai-nilai Pendidikan Agama Katolik, strategi
pembelajaran, dan pengalaman religius peserta didik berkontribusi terhadap pembentukan
keyakinan diri dalam satu kerangka kajian yang terpadu. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Pendidikan Agama Katolik dalam
memperkuat keyakinan diri peserta didik kelas X di SMA Santo Antonius Bangun Mulia
Medan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan
kajian Pendidikan Agama Katolik serta menjadi dasar pengembangan praktik pembelajaran
yang lebih humanis, reflektif, dan berorientasi pada penguatan karakter peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
kontribusi Pendidikan Agama Katolik terhadap penguatan keyakinan diri peserta didik kelas X
di SMA Santo Antonius Bangun Mulia Medan. Penelitian dilaksanakan pada Maret hingga Mei
2025 dengan melibatkan dua guru Pendidikan Agama Katolik dan sepuluh peserta didik yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi guna memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai proses pembelajaran dan pembentukan keyakinan diri peserta didik.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
pengalaman, interaksi, dan dinamika yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.

Analisis data dilakukan secara induktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
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dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik,
ketekunan pengamatan, serta konfirmabilitas agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan wawancara semi-
terstruktur yang digunakan secara fleksibel sesuai kondisi lapangan. Untuk meningkatkan
ketelitian penelitian, proses pengumpulan dan analisis data dilakukan secara berkelanjutan
hingga mencapai titik kejenuhan data sehingga informasi yang diperoleh dinilai telah memadai
dan konsisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik memiliki peran penting dalam membantu peserta didik membangun rasa percaya diri
secara bertahap. Proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi
keagamaan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan keberanian, penerimaan diri, dan
kemampuan peserta didik dalam berinteraksi secara positif di lingkungan sekolah. Guru
menciptakan suasana pembelajaran yang reflektif dan suportif sehingga peserta didik merasa
lebih nyaman untuk menyampaikan pendapat maupun terlibat dalam kegiatan kelas. Ringkasan
temuan mengenai pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Katolik terhadap rasa percaya diri
peserta didik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Pembelajaran Agama Katolik terhadap Kepercayaan Diri Peserta

Didik

No. Aktivitas Dampak terhadap Temuan Observasi
Pembelajaran Kepercayaan Diri

1 Penyampaian kisah ~ Peserta didik mulai memahami Siswa lebih aktif menjawab
tokoh iman dari nilai diri dan berani pertanyaan dan terlibat
Alkitab mengekspresikan pendapat dalam diskusi kelas

2 Refleksi tertulis Meningkatkan kesadaran dan ~ Peserta didik mampu
tentang kelebihan penghargaan terhadap potensi  menuliskan hal positif
diri diri tentang dirinya

3 Penguatan verbal Menumbuhkan keberanian Guru memberikan apresiasi
dari guru berbicara di depan kelas kepada siswa yang aktif

bertanya atau menjawab
4 Diskusi kelompok Membantu siswa lebih percaya Peserta didik terlihat lebih

reflektif diri dalam interaksi sosial terbuka saat menyampaikan
pendapat
5 Suasana kelas yang =~ Mengurangi rasa takut dan Peserta didik lebih nyaman
suportif dan inklusif — kecemasan saat belajar berpartisipasi dalam
pembelajaran

Berdasarkan Tabel 1, dapat dipahami bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Katolik
memberikan dampak yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga menyentuh aspek
emosional dan sosial peserta didik. Aktivitas pembelajaran yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif terbukti membantu mereka mengembangkan keberanian dalam
mengemukakan ide dan menjalin komunikasi dengan teman sebaya. Penguatan positif yang
diberikan guru selama pembelajaran juga membantu peserta didik membangun penghargaan
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terhadap dirinya sendiri. Temuan ini menunjukkan bahwa suasana belajar yang aman,
apresiatif, dan reflektif menjadi faktor penting dalam proses penguatan rasa percaya diri peserta
didik.

Selain melalui proses pembelajaran di kelas, peningkatan rasa percaya diri peserta didik
juga dipengaruhi oleh berbagai strategi yang diterapkan guru Pendidikan Agama Katolik.
Strategi tersebut dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang partisipatif,
membangun dukungan emosional, serta memberikan ruang bagi peserta didik untuk
berkembang secara sosial maupun spiritual. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai pendamping yang membantu peserta didik mengenali potensi
dirinya. Berbagai strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta
didik dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Strategi Guru dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik

No. Strategi Guru Bentuk Implementasi Dampak terhadap
Peserta Didik
1 Pendampingan Guru mendengarkan dan Peserta didik merasa
personal memberikan motivasi kepada diperhatikan dan lebih
siswa yang kurang percaya diri terbuka
2 Kolaborasi dengan Komunikasi antara guru dan Terbentuk dukungan
orang tua orang tua terkait perkembangan  emosional yang lebih kuat
siswa
3 Kegiatan religius dan  Retret, doa bersama, pelayanan Peserta didik lebih berani
sosial sosial, dan ibadat sekolah tampil dan bekerja sama
4 Penggunaan media Video motivasi, kisah inspiratif, = Meningkatkan minat
pembelajaran kreatif — dan refleksi visual belajar dan keberanian
siswa
5 Pemberian apresiasi ~ Penguatan terhadap usaha dan Meningkatkan motivasi
positif keberanian siswa dan rasa percaya diri
peserta didik
6 Peningkatan Seminar, pelatihan pedagogis, Guru lebih mampu
kompetensi guru dan retret guru menciptakan
pembelajaran yang
suportif

Tabel 2 menunjukkan bahwa strategi guru dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta

didik dilakukan melalui pendekatan yang bersifat holistik dan berkesinambungan. Pendekatan
tersebut tidak hanya melibatkan aktivitas pembelajaran di kelas, tetapi juga mencakup kerja
sama dengan orang tua, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan sosial-keagamaan, serta
penguatan kompetensi guru dalam menciptakan pembelajaran yang suportif. Melalui strategi
yang variatif tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
keberanian, kemampuan berkomunikasi, dan rasa aman dalam lingkungan belajar. Dengan
demikian, peningkatan rasa percaya diri peserta didik tidak terjadi secara instan, melainkan
melalui proses pembinaan yang konsisten dan terintegrasi dalam kehidupan sekolah.
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Pembahasan

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Katolik memiliki
peran penting dalam memperkuat keyakinan diri peserta didik melalui pengembangan aspek
spiritual, emosional, dan sosial. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa peserta didik menjadi
lebih berani berbicara, aktif dalam diskusi, serta lebih percaya diri dalam mengekspresikan
pendapat setelah mengikuti pembelajaran yang menekankan refleksi iman dan penghargaan
terhadap martabat manusia. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Katolik
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai
media pembentukan karakter dan penguatan psikologis peserta didik. Hasil ini sejalan dengan
temuan Mau dan Laiyan (2024) serta Teti (2022) yang menegaskan bahwa pendidikan agama
berkontribusi terhadap pembentukan karakter positif dan perkembangan kepribadian peserta
didik. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Katolik
perlu menghadirkan pembelajaran yang memberi ruang refleksi, dialog, dan pengalaman
personal agar peserta didik merasa diterima, dihargai, dan mampu mengembangkan keyakinan
diri secara optimal.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa suasana belajar yang suportif menjadi
faktor penting dalam penguatan keyakinan diri peserta didik. Dalam perspektif teori self-
efficacy Bandura, keyakinan diri berkembang melalui pengalaman keberhasilan, dukungan
sosial, dan penguatan positif yang diterima individu dari lingkungannya. Peserta didik yang
memperoleh kesempatan tampil, menerima apresiasi, serta mendapatkan dukungan verbal dari
guru menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap kemampuan dirinya. Whitcomb et al.
(2023) menegaskan bahwa rasa memiliki, pengakuan sosial, dan interaksi positif dalam
pembelajaran berkontribusi terhadap perkembangan self-efficacy peserta didik. Temuan
tersebut diperkuat oleh Fulyani dan Malasari Ardini (2023) yang menunjukkan bahwa
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan apresiatif memiliki hubungan erat dengan
terbentuknya self-confidence pada remaja sekolah menengah. Dalam konteks ini, guru
Pendidikan Agama Katolik tidak hanya berperan sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai
pendamping yang membantu peserta didik mengatasi rasa takut, kecemasan, dan keraguan
terhadap kemampuan dirinya.

Peran guru sebagai pendamping pastoral menjadi salah satu temuan penting dalam
penelitian ini. Guru Pendidikan Agama Katolik hadir tidak hanya untuk menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga membangun relasi yang hangat melalui pendekatan empatik dan
reflektif. Relasi tersebut membantu peserta didik merasa diterima dan dihargai sehingga lebih
berani menunjukkan potensi dirinya. Temuan ini relevan dengan penelitian Sipangkar et al.
(2022) yang menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama Katolik memiliki kontribusi besar
dalam meningkatkan keterampilan sosial dan keberanian peserta didik melalui relasi
interpersonal yang positif. Selain itu, Sembiring et al. (2025) menunjukkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik mampu memperkuat kontrol diri siswa melalui
pembinaan spiritual yang terintegrasi dalam aktivitas pembelajaran. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa relasi pedagogis yang humanis dan penuh penghargaan menjadi fondasi
penting dalam membangun keyakinan diri peserta didik di tingkat SMA.

Strategi pembelajaran yang diterapkan guru juga terbukti mendukung peningkatan
keyakinan diri peserta didik. Pembelajaran berbasis refleksi, diskusi, dan pemecahan masalah
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan gagasan, mengajukan
pertanyaan, serta menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman hidup mereka.
Proses tersebut membantu peserta didik membangun kesadaran diri dan keberanian dalam

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
d https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i2.11135

1386


https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i2.11135

PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026

5 e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336

4 Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy

7
Jurnal P4l

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sitepu et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa model probing-prompting dalam pembelajaran Agama
Katolik dapat meningkatkan keberanian berpikir kritis dan partisipasi siswa. Kristanti et al.
(2024) juga menemukan bahwa penerapan problem based learning mampu meningkatkan rasa
percaya diri peserta didik karena mereka dilatih untuk aktif mencari solusi, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat di hadapan kelompok. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Marbun
(2024) yang menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning dalam Pendidikan
Agama Katolik mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dan hasil belajar melalui
pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa.

Kegiatan religius dan sosial yang melibatkan peserta didik secara langsung juga
memberikan kontribusi terhadap penguatan keyakinan diri. Aktivitas seperti doa bersama,
pelayanan sosial, retret, dan refleksi iman memberikan pengalaman belajar yang kontekstual
dan menyentuh aspek afektif peserta didik. Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan tersebut,
peserta didik belajar memahami nilai diri, mengembangkan empati, dan membangun
keberanian untuk berinteraksi dengan orang lain. Temuan ini didukung oleh penelitian Yabut
et al. (2026) yang menunjukkan bahwa identitas religius yang kuat memiliki hubungan positif
dengan perilaku prososial dan pembentukan karakter peserta didik. Hasil serupa juga ditemukan
oleh Mua et al. (2024) yang menjelaskan bahwa literasi religius mampu membentuk karakter
moral dan meningkatkan keterampilan sosial siswa melalui pengalaman nyata di lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Katolik tidak hanya memperkuat dimensi spiritual
peserta didik, tetapi juga mendukung perkembangan kompetensi sosial yang berkontribusi
terhadap tumbuhnya keyakinan diri.

Selain aspek spiritual dan sosial, penelitian ini menemukan bahwa refleksi diri dan
pengelolaan emosi menjadi faktor penting dalam penguatan keyakinan diri peserta didik.
Kegiatan refleksi tertulis maupun evaluasi diri membantu peserta didik mengenali kelebihan
dan keterbatasan dirinya secara lebih objektif. Kesadaran tersebut mendorong peserta didik
untuk membangun penerimaan diri yang lebih positif sehingga mampu menghadapi tantangan
dengan lebih percaya diri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fadlilatulaila dan Susilo (2025)
yang menyatakan bahwa jurnal reflektif efektif dalam membangun kesadaran metakognitif dan
penguatan niat belajar peserta didik. Selain itu, Husniah et al. (2025) menegaskan bahwa self-
efficacy yang dibangun melalui pendidikan agama berpengaruh terhadap pembentukan karakter
religius dan kemampuan mengelola diri siswa. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik perlu memberikan ruang refleksi yang terstruktur agar peserta didik dapat
mengembangkan kestabilan emosi dan keyakinan terhadap kemampuan pribadinya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mempertegas bahwa integrasi pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik dengan penguatan spiritual, refleksi diri, relasi pedagogis yang
humanis, serta keterlibatan peserta didik dalam pengalaman religius dan sosial mampu menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan keyakinan diri peserta didik SMA. Temuan ini
memperluas kajian sebelumnya dengan menunjukkan bahwa keyakinan diri tidak hanya
dibentuk melalui pendekatan psikologis umum, tetapi juga dapat dikembangkan melalui
pengalaman iman yang kontekstual dan reflektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Afifah et al. (2025), Haira et al. (2026), serta Karinna dan Tambunan (2026) yang menegaskan
pentingnya integrasi aspek spiritual, karakter, dan pengalaman belajar dalam mendukung
perkembangan kepribadian peserta didik. Temuan ini juga memperkuat pandangan Galindo-
Silva dan Herrera-Idarraga (2026) bahwa pendidikan dan nilai-nilai keagamaan memiliki peran
penting dalam membentuk orientasi diri, karakter, dan perkembangan sosial individu. Kebaruan
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penelitian ini terletak pada penegasan bahwa Pendidikan Agama Katolik dapat berfungsi
sebagai pendekatan pedagogis transformatif yang mengintegrasikan pembentukan iman,
penguatan psikologis, dan pengembangan keyakinan diri peserta didik secara simultan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Katolik
berperan penting dalam memperkuat keyakinan diri peserta didik kelas X SMA Santo Antonius
Bangun Mulia Medan. Penguatan tersebut terlihat melalui internalisasi nilai kasih, penerimaan
diri, dan kesadaran akan martabat manusia sebagai ciptaan Allah yang berharga. Guru
Pendidikan Agama Katolik juga memiliki kontribusi besar sebagai pendidik, pembimbing, dan
pendamping yang membantu perkembangan emosional, sosial, dan spiritual peserta didik.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tidak hanya
berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan iman, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
karakter dan pengembangan keyakinan diri peserta didik secara holistik.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik Pendidikan
Agama Katolik, khususnya dalam membangun pendekatan pembelajaran yang lebih humanis,
reflektif, dan partisipatif. Penguatan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial
menjadi faktor penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung
perkembangan keyakinan diri peserta didik secara berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penegasan peran Pendidikan Agama Katolik sebagai media penguatan keyakinan
diri melalui pendekatan spiritual-pedagogis yang terintegrasi dengan pembentukan karakter
peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau
mixed methods agar diperoleh hasil yang lebih luas, terukur, dan komprehensif terkait pengaruh
Pendidikan Agama Katolik terhadap perkembangan psikologis peserta didik.
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